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Perbandingan Kualitas Pewarnan Pada Sediaan Histologi Hepar Mencit (Mus musculus) 
Menggunakan Ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) Sebagai Alternatif Pengganti 

Eosin Pada Pewarnaan Hematoxylin Eosin 
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ABSTRAK 

Eosin merupakan salah satu bahan pewarna pada metode Hematoxylin Eosin, Eosin juga merupakan pewarna sintetis 
yang termasuk golongan xanthene, dan memiliki sifat karsinogenik. Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) 
memiliki kandungan antosianin, sifat dan karakteristiknya menyerupai eosin yang sama sama asam dan mampu 
menghasilkan pigmen warna oren dan merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kualitas sediaan 
histologi menggunakan eosin dan ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium). Jenis penelitian ini bersifat 
eksperimen dengan menggunakan ekstrak daun pucuk merah konsentrasi 30%, 50%, 75%, 80% dan 100% sebagai 
pengganti eosin pada sediaan hepar mencit yang dinilai berdasarkan inti sel, sitoplasma, intensitas pewarnaan, 
keseragaman warna dan hasil akhir pewarnaan dengan pemberian skor baik dan tidak baik. Kualitas pewarnaan sediaan 
hepar mencit menggunakan pewarnaan Hematoxylin Eosin, Ekstrak Daun Pucuk Merah 30%,50%,75%,80% dan 100% 
sebagai pengganti Eosin memiliki rerata skor 8; 4,5; 4,2; 4; 4; dan 4 dari skor minimum baik 8, yang artinya kelima 
perlakuan memiliki kualitas tidak baik dan 1 perlakuan memiliki kualitas baik. Hasil uji Kruskal-wallis Test 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 (p<0,05). 

Kata Kunci: Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium), Eosin, Hepar mencit 

Comparison of Staining Quality on Mouse Liver (Mus musculus) Histological Preparations Using 
Red Shoot Leaf (Syzygium myrtifolium) Extract as an Alternative Substitute for Eosin in 

HematoxylinEosin Staining 

ABSTRACT 

Eosin is a commonly used dye in the Hematoxylin-Eosin (HE) staining technique. It belongs to the synthetic xanthene 
dye group and is known to possess carcinogenic properties. As a potential natural alternative, red shoot leaves 
(Syzygium myrtifolium) contain anthocyanin compounds that share similar acidic properties and staining characteristics 
with eosin, capable of producing orange to red pigmentation. This experimental study aimed to evaluate and compare 
the histological staining quality between synthetic eosin and red shoot leaf extract as a cytoplasmic dye. Red shoot leaf 
extracts at concentrations of 30%, 50%, 75%, 80%, and 100% were used as eosin substitutes for staining mouse liver 
tissue. The staining quality was assessed based on five parameters: nuclear clarity, cytoplasmic staining, staining 
intensity, color uniformity, and overall staining outcome. Each parameter was evaluated using a scoring system 
categorized as good or not good. The findings showed that the control group stained with synthetic eosin achieved the 
highest mean score (8), indicating good staining quality. In contrast, all groups treated with red shoot leaf extract at 
various concentrations showed lower mean scores of 4.5, 4.2, 4, 4, and 4 respectively, all falling under the not good 
category. Statistical analysis using the Kruskal-Wallis test yielded a significance value of 0.004 (p< 0.05), indicating a 
statistically significant difference among the groups. 

Keywords: Red shoot leaf (Syzygium myrtifolium), Eosin, Mouse liver 
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 Pendahuluan  

Pewarnaan jaringan sangat diperlukan untuk 
mewarnai komponen-komponen jaringan yang 
transparan setelah melalui proses pematangan 
jaringan. Pewarnaan dapat memperlihatkan 
struktur, morfologi jaringan, dan penyebaran sel-
sel jaringan. Pewarnaan rutin yang sering kali 
digunakan untuk histopatologi adalah pewarnaan 
Hematoxylin Eosin (Khristian dan Dewi,2017). 
Hematoxylin akan mewarnai inti sel sedangkan 
eosin akan mewarnai sitoplasma (Mescher, 
2016). 

Pewarnaan menggunakan reagen Eosin 
dapat menimbulkan masalah karena pewarna 
tersebut merupakan pewarna sintetis yang 
mengandung zat kimia yang bersifat karsinogenik 
dan beracun. Zat karsinogenik dalam pewarna 
sintesis dapat menimbulkan masalah bagi 
lingkungan dan kesehatan manusia karena dapat 
memicu penyakit kanker (Samber et al., 2012), 
berdasarkan SDS (Safety Data Sheet) tentang 
eosin Y oleh Sigma-Aldrich 2024 eosin dapat 
menyebabkan iritasi mata yang serius dan dapat 
menyebabkan reaksi alergi pada kulit. Upaya 
untuk meningkatkan kesadaran akan bumi yang 
hijau maka disarankan untuk menggunakan 
bahan yang ramah lingkungan, dapat terurai 
secara hayati, dan mudah didapatkan sehingga 
dilakukan upaya untuk mengembangkan 
pengganti pewarna yang ramah lingkungan dalam 
bentuk pewarna alami sebagai pewarna tandingan 
untuk hematoxylin (Sarode et al,.2022). 

Indonesia kaya akan jenis  tumbuh-
tumbuhan yang bisa di jadikan bahan sebagai 
pewarna alami yang mengandung senyawa 
antosianin seperti sayuran, bunga, daun, batang 
dan akar.  Antosianin merupakan metabolit 
sekunder dari family flavonoid. Flavonoid 
merupakan pigmen alami yang dapat larut 
dalam air memberikan warna merah, biru, ungu, 
dan kuning. Antosianin juga merupakan 
senyawa yang bersifat amfoter, dimana 
memiliki kemampuan untuk bereaksi dengan 
asam. Antosinan dalam media asam membentuk 
warna merah, ini sama hal nya dengan sifat dan 
karakteristik eosin sebagai pewarna sintetis 
yang besifat asam (Samber et al., 2012; Oktari 
et al., 2022). Daun pucuk merah (Syzygium 
myrtifolium) merupakan salah satu tanaman 
yang memiliki tingkat perkembangan daun 
yang terdiri dari daun pucuknya berwarna 

merah, daun muda berwarna kuning sampai 
berwarna hijau muda dan daun dewasa 
berwarna hijau tua. Tanaman ini sering 
dijumpai sebagai tanaman hias dan mudah 
untuk di dapatkan. Penelitian yang sudah 
dijelaskan menyebutkan bahwa daun pucuk 
merah (Syzygium myrtifolium) mengandung 
antosianin yang dapat dijadikan sebagai 
pewarna alami dan dari hasil fitokimia yang 
didapatkan mengandung senyawa flavonoid, 
tanin, saponin dan steroid/titerpenoid. Pewarna 
alami lebih aman bagi kesehatan karena tidak 
mengandung senyawa kimia yang bersifat 
karsinogenik dan mudah di dapat dari alam. 
Salah satu bahan alami yang dapat dijadikan 
pewarna alami adalah Daun pucuk merah 
(Syzygium myrtifolium).  

Metode 

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat 
eksperimen dengan menggunakan metode 
pewarnaan HE, tujuan penelitian ini untuk 
membandingkan kualitas pewarnaan sediaan 
histologi menggunakan ekstrak daun pucuk 
merah 30%,50%,75%,80%, dan 100% sebagai 
pengganti eosin. Variabel bebas dalam 
penelitian ini berupa pewarnaan Sediaan Hepar 
Mencit menggunakan Ekstrak Daun Pucuk 
merah konsentrasi 30%, 50%, 75%, 80%, dan 
100% sebagai pengganti eosin, sedangkan 
variabel terikat yaitu kualitas pewarnaan 
histologi hepar mencit berdasarkan kejelasan 
inti sel, kejelasan sitoplasma, intensitas 
pewarnaan dan keseragaman warna. 
Berdasarkan 4 parameter tersebut setiap 
parameter akan diberikan skor 1-2 dengan total 
skor dikatakan baik apabila mencapai skor 4-6 
kategori tidak baik dan 7-8 kategori baik. 
Penelitian dilakukan di laboratorium Patologi 
Balai Veteriner Lampung. Analisa data yang 
diolah menggunakan analisis bivariat. Adanya 
perbedaan kualitas sediaan histologi hepar 
mencit menggunakan ekstrak daun pucuk 
merah 30%,50%,75%,80% dan 100% sebagai 
pengganti eosin pada pewarnaan HE dianalisa 
dengan uji statistik Kruskal-wallis Test dengan 
tingkat signifikansi p<0,05. Seluruh populasi 
sampel yang ada pada bulan mei tahun 2025. 
Sampel yang digunakan sebanyak 4 slide pada 
setiap perlakuan dengan total 24 sediaan. 
Dengan kriteria inklusi organ hepar mencit 



jantan dan pemotongan sectioning 3µm. kriteria 
eksklusi slide rusak dan slide hilang. 

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan 
kualitas pewarnaan hematoxylin eosin dalam 
proses pewarnaan menggunakan eosin dan 
ekstrak daun pucuk merah (Syzygium 
myrtifolium) dengan konsentrasi 30%, 50%, 
75%, 80%, 100%. Pada sediaan histologi 
hepar mencit dengan pewarnaan hematoxylin 
eosin yang dilakukan terhadap 24 sediaan 
histologi, diperoleh data sebagai berikut:  

Perbandingan kualitas sediaan histologi 
hepar mencit menggunakan pewarna 
hematoxylin dan ekstrak daun pucuk merah 
(Syzygium myrtifolium) konsentrasi 30%, 
50%, 75%, 80%, dan 100%. Berdasarkan inti 
sel, sitoplasma, intensitas pewarnaan, dan 
keseragaman warna, dapat dilihat pada tabel 
4.1 berikut: 

 
Dapat diketahui hasil kualitas pewarnaan 

sediaanhistologi hepar mencit menggunkaan 
hematoxylin eosin didapatkan rerata skor 8 (4 
sediaan), sedangkan kualitas hasil pewarnaan 
menggunakan ekstrak daun pucuk merah 
dengan konsentrasi 30%, 50%, 75%, 80% dan 
100% didapatkan rerata skor 4,5 ; 4,2 ; 4; 4 ; 
dan 4 dari skor maksimum 8, yang berarti dari 
keenam perlakuan terdapat 1 perlakuan yang 
memiliki kualitas baik dan 5 perlakuan 
memiliki kualitas tidak baik, selanjutnya untuk 
mengetahui adanya perbedaan kualitas 
pewarnaan sediaan histologi hepar mencit, 
maka dilakukan uji Kruskal-Wallis Test dengan 
nilai signifikan p<0,05. Hasil uji Kruskal-
Wallis Test, diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,004  (p<0,05). Dengan demikian, (H0) ditolak 
dan (H1) diterima, artinya bahwa variasi 
konsentrasi ekstrak daun pucuk merah 30%, 
50%, 75%, 80% dan 100%  pada pewarnaan 
hematoxylin menunjukkan ada perbedaan yang 
bermakna dengan hasil pewarnaan 
menggunakan hematoxylin eosin. 

Pembahasan 

  

  

  
Gambar 1. Sediaan Hepar Mencit perbesaran 

     400x.  
       (A) Pewarnaan dengan eosin, 
       (B) Pewarnaan dengan ekstrak daun 
              pucuk merah 30%, 
       (C) Pewarnaan dengan ekstrak daun  
              pucuk merah 50%,  
       (D) Pewarnaan dengan ekstrak daun 
              pucuk merah 75%,  
       (E) Pewarnaan dengan ekstrak daun 
             pucuk merah 80%, 
       (F) Pewarnaan dengan ekstrak daun 
             pucuk merah 100% 

Pada gambar A dapat dilihat pada pewarna 
histologi hepar mencit menggunakan eosin. 
Berdasarkan rerata skor di peroleh sebesar 8 
dari skor maksimum 8. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Bancroft, (2019) yang 
menyatakan bahwa kombinasi pewarnaan 
hematoxylin eosin merupakan metode 
pewarnaan yang ideal dalam histologi karena 
mampu menghasilkan keseragaman warna 
yang kuat. Eosin sebagai zat warna bersifat 
asam, dimana mampu mengikat protein 
bermuatan  positif, sitoplasma dan jaringan 
ikat, sehingga menghasilkan warna merah 
muda pada sitoplasma (Khristian dan Dewi, 
2017).  

 
 

   Kualitas Baik %   
Kriteria Eosin 30% 50% 75% 80% 100% 
Inti sel 100 50 25 0 0 0 
Sitoplasma 100 0 0 0 0 0 
Intensitas pewarnaan 100 0 0 0 0 0 
Keseragaman warna 100 50 25 0 0 0 
Rerata skor 8 4,5 4,2 4 4 4 



Pada gambar B dan C dapat dilihat pada 
pewarna histologi hepar mencit menggunakan 
ekstrak daun pucuk merah. Berdasarkan rerata 
skor di peroleh sebesar 4,5 dan 4,2 dari skor 
maksimum 8. menghasilkan kualitas yang 
cukup baik dalam mewarnai inti sel dan 
keseragaman warna, namun kualitas 
sitoplasma dan intensitas pewarnaan tidak 
satupun sediaan memberikan hasil yang baik. 
Meskipun demikian, sitoplasma masih 
mampu menyerap zat warna dari ekstrak daun 
pucuk merah, yang mengindikasikan bahwa 
zat aktif dalam ekstrak tersebut dapat masuk 
ke dalam sel, akan tetapi kemampuan ekstrak 
dalam mewarnai sitoplasma belum optimal. 
Ketidakefektifan ini kemungkinan disebabkan 
oleh konsentrasi dan kestabilan zat warna 
antosianin yang terdapat dalam ekstrak daun 
pucuk merah, dimana belum cukup baik 
untuk menghasilkan pewarnaan sitoplasma 
yang adekuat. Pada penelitian ini tidak 
dilakukan uji fitokimia sehingga 
kelemahannya peneliti tidak mengetahui 
seberapa kuat kandungan flavonoid pada 
ekstrak yang dihasilkan, pada prinsipnya 
penelitian ini dilakukan untuk menggantikan 
reagen esoin dimana jenis antosianin yang 
terkandung dalam eosin memiliki jenis 
antosianin pelargonidin sedangkan daun 
pucuk merah sendiri belum diketahui jenis 
antosianin apa yang terkandung didalamnya. 
Ini menjadi salah salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil pewarnaan yang tidak 
baik. Uji fitokimia ekstrak daun pucuk merah 
oleh Syafriana dan Wiranti, (2022) dan uji 
kadar kandungan antosianin pada esktrak 
daun pucuk merah oleh Putri, (2019) 
menyatakan bahwa ekstrak daun pucuk merah 
positif memiliki kandungan antosianin yang 
merupakan golongan dari flavonoid, akan 
tetapi tidak menyatakan seberapa besar atau 
kuatnya antosianan yang terkandung 
didalamnya dan belum diketahui jenis 
antosianin yang ada di dalam daun pucuk 
merah. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan Septia, (2025) menggunakan Perasan 
Buah Pucuk Merah (Syzygium oleana) 
sebagai pewarna alami eosin pada sediaan 
kanker payudara mengahasilkan inti sel 
berwarna ungu jelas dan sitoplasma terwarnai 
dengan warna merah samar. 

Pada gambar D, E dan F dapat dilihat pada 
pewarna histologi hepar mencit menggunakan 
ekstrak daun pucuk merah. Berdasarkan rerata 
skor di peroleh masing masing konsentrasi 

sebesar 4 dari skor maksimum 8. Pada 
penelitian ini daun pucuk merah diperoleh dari 
Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka 
(UKBB) Pusat Studi Biofarmaka Tropika IPB 
dimana daun pucuk merah tersebut mungkin 
diperoleh dari tanahnya yang kurang subur, 
kekurangan unsur hara, sehingga senyawa 
metabolit yang terkandung dalam daun pucuk 
merah tidak mampu mewarnai jaringan dengan 
optimal. Kesubuaran tanah adalah kemampuan 
suatu tanah untuk menyediakan unsur hara, 
pada takaran dan keseimbangan tertentu secara 
berkesinambungan, untuk menunjang 
pertumbuhan suatu tanaman (Ani et al., 2023). 
Ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang 
cukup seimbang merupakan faktor utama 
menentukan tingkat keberhasilan pertumbuhan 
dan produksi tanaman (National library of 
medicine). Unsur hara yang dibutuhkan seperti 
zat organik (Nitrogen, Fosfor, dan Kalium).  

 
Pemilihan metode untuk menghasilkan 

antosianin juga harus di perhatikan. Pada 
penelitian ini juga menggunakan metode 
ekstraksi dimana filtrat yang diperoleh 
diuapkan menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 55°C dari suhu optimal untuk 
pemanasan antosianin berada di rentang suhu 
40-50°C (Surianti et al., 2019). Hal ini 
menyebabkan adanya kerusakan antosianin 
yang terjadi selama proses ekstraksi. 
 

Pengaruh suhu dan lama peyimpanan 
ekstrak juga mempengaruhi hasil pewarnaan, 
sebaiknya ekstrak disimpan di botol kaca 
berwarna gelap pada lemari es dengan suhu 
antara 2-4°C. Suhu ini dapat membantu 
menjaga stabilitas dan mencegah degradasi 
ekstrak (Azky, 2021), sedangkan ekstrak daun 
pucuk merah pada penelitian ini digunakan 
sebagai larutan pewarna setelah 14 hari di 
simpan pada suhu ruang, sehingga hal ini 
dapat membuat kandungan antosianin 
mengalami penurunan kualitas dan rusak. 
Penelitian oleh Utami & Sarwati (2024) 
menunjukkan bahwa peningkatan suhu dan 
lama waktu penyimpanan dapat menurunkan 
kandungan antosianin. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan 
kualitas pewarnaan sediaan histologi Hepar 
Mencit (Mus musculus) menggunakan Ekstrak 
Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) 



sebagai pengganti Eosin pada pewarnaan 
Hematoxylin Eosin, maka dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa kualitas pewarnaan sediaan 
hepar mencit menggunakan pewarna reagen 
Hematoxylin Eosin secara keseluruhan 
memiliki kualitas baik dengan rerata skor 8 dari 
skor minimum baik 8, sedangkan kualitas 
pewarnaan sediaan hepar mencit menggunakan 
ekstrak daun andong merah 30%, 50%, 75%, 
80% dan 100% secara keseluruhan memiliki 
kualitas tidak baik dengan rerata skor pada, 
Masing-masing perlakuan dibawah batas skor 
minimum baik 8, sehingga disimpulkan bahwa 
ekstrak daun pucuk merah kurang baik sebagai 
pengganti eosin. 

Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk  mencari konsentrasi terbaik 
dari ekstrak daun pucuk merah    
(Syzygium myrtifolium). 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk mencari organ lain dari mencit 
(Mus musculus). 

3. Perlu di lakukan penelitian lanjutan 
sebagai pengganti Hematoxylin untuk 
mewarnai inti sel. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 
untuk memperhatikan suhu, tempat 
dan lama penyimpanan ekstrak Daun 
Pucuk Merah sebagai pengganti eosin. 

5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 
menggunakan rendaman/perasan daun 
pucuk merah (Syzygium myrtifolium). 

Daftar Pustaka 

Ani Umar, Jumiati, Viranda Yulinar., (2023). 
Uji daya hambat ektrak daun 
kedondong (Spodias dulcis L) 
Terhadappertumbuhan jamur 
Aspergillus flavu. Univrsitas 
Muhamadiyah Buton 

Anonim. 2024. Anatomi Fisiologi Hepar. Di 
akses pada tanggal 10 Oktober 
2024. Tersedia di http://medicina-
islamica-
lg.blogspot.com/2012/02/anatomi-
fisiologi-hepar.html. 

Apriani, Andrianus, Marisca, S. ., & Diana, 
P. . (2023). Ez Prep Concentrate 
(Ez Prep) As an Alternative to 

Deparaffinization Reagents in 
Hematoxylin Eosin Staining. G-
Tech: Jurnal Teknologi 
Terapan, 7(1),  96–102. 
https://doi.org/10.33379/gtech.v7i1
.1874 

Badan Penjamin Mutu Pelayanan Patologi 
Indonesia (BPMPPI) Perhimpunan 
Dokter Spesialis  Patologi 
Indonesia (IAPI)., 2020. Buku 
Panduan Penjaminan, Mutu 
Pelayanan Patologi Indonesia. 
Jakarta 

Badaring, D. R., Sari, S. P. M., Nurhabiba, 
S., Wulan, W., & Lembang, S. A. 
R. (2020). Uji ekstrak daun maja ( 
Aegle marmelos L.) terhadap 
pertumbuhan bakteri Escherichia 
coli dan Staphylococcus 
aureus. Indonesian Journal of 
Fundamental Sciences, 6(1), 16. 

Bancroft, J. D., & Layton, C. (2018). Chapter 
10 - The hematoxylins and eosin. 
In Bancroft’s Theory and Practice 
of Histological Techniques (pp. 
126–138). 

Berliani, B. P. R. (2022). Efektivitas Perasan 
Kulit Buah Manggis Garcinia 
mangostana L Sebagai Pengganti 
Eosin Pada Pewarnaan Carcinoma 
Mammae. Doctoral dissertation, 
Universitas Perintis Indonesia. 

Cambaba, S., & Kasi, P. D. 
(2022).Karakteristik Stomata Daun 
Pucuk Merah (Syzygium oleana) 
Berdasarkan Waktu Pengambilan 
Sampel yang 
Berbeda. Cokroaminoto Journal of 
Biological Science, 4(1), 19-25. 

Gartner, L. P., & Hiatt, J. L. (2007). Buku 
Ajar Berwarna Histologi (I. A. . 
Suryono, L. Damayanti, & S. 
Wonodirekso (eds.); 3rd ed.). 
Elsevier Inc. 

Haryanti S., Larasati R.D. and Agusta H., 
2020, Optimasi Waktu Maserasi 
Dan Konsentrasi Ekstrak Gel 



Antiseptik Kulit, Konversi, 9 (2), 
17–24. 

Haryati, N., Saleh, C., Erwin. 2015. Uji 
Toksisitas dan Aktivitas 
Antibakteri Ekstrak Daun Merah 
Tanaman Pucuk Merah (Syzygium 
Myrtifolium Walp.)Terhadap 
Bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli.Jurnal Kimia 
Mulawarman 13(1), 35- 40. 

Hoque, M. Z., Keskinarkaus, A., Nyberg, P., 
& Seppänen, T. (2024). Stain 
normalization methods for 
histopathology image analysis: A 
comprehensive review and 
experimental 
comparison. Information 
Fusion, 102, 101997. 

Izzati. (2023). Tak Sekadar Tanaman Hias & 
Pucuk Merah Bersifat Antioksidan-
Antimikroba. Di akses pada tanggal 
10 Oktober 2024. Tersedia di 
https://ftnews.co.id/public/tak-
sekadar-tanaman-hias-pucuk-
merah-bersifat-antioksidan-
antimikroba.  

Johanna. 2022. Ternak mencit dan Rak. Di 
akses pada tanggal 10 Oktober 
20224. Tersedia di 
https://images.app.goo.gl/HhPZQx
Ksoh6ESW8u7. 

Khristian, E & Inderiati, D. (2017). 
Sitohistoteknologi. Jakarta : 
BPPSDMK. 

M Yusuf, M. Y., & Al-Gizar, M. R. (2022). 
Teknik Manajemen dan 
Pengelolaan Hewan Percobaan 
Memahami Perawatan Dan 
Kesejahteraan Hewan Percobaan. 

Ma’ruf, A. F. (2019). Pengaruh Variasi Air 
Pada Proses  Bluing 
PengecatanHE Doctoral 
 dissertation, Universitas 
Muhammadiyah Semarang. 

Maulina, M. (2018). Zat-zat yang 
mempengaruhi histopatologi hepar. 
Lhokseumawe: Unimal Press. 

Mescher, A.L. (2016). Junquieira’s Basic 

Histologi Text & Atlas. USA : The 
MeGraw- Hill Companies. 

Nugroho, Rudi Agung. 2018, Mengenal 
Mencit Sebagai Hewan 
Laboratorium.Mulawarman 
University Press.Samarinda. 

Oktari, A., Vanawati, N., Handriani, R., & 
Salsabila, A. A. (2022).Penggunaan 
Tanaman Pacar Air (Impatients 
Balsamina L) Sebagai Pewarna 
Alternatif Pada Pemeriksaan Telur 
Cacing Feses Domba. Prosiding 
Asosiasi Institusi Pendidikan 
Tinggi Teknologi Laboratorium 
Medik Indonesia, 1. 

Priska, M., Peni, N., Carvallo, L., & Ngapa, 
Y. D. (2018). Review: Antosianin 
dan pemanfaatannya. Cakra Kimia 
(Indonesian E-Journal of Applied 
Chemistry), 6(2), 79–90 

Putri, O.N.E. 2019. Analisis Kandungan 
Klorofil dan Senyawa Antosianin 
Daun Pucuk Merah (Syzygium 
oleana) Berdasarkan Tingkat 
Perkembangan Daun Yang 
Berbeda. Skripsi, UIN Raden Intan, 
Lampung.  

Rahmawati, F., Sari, K. P., Huda, N., & 
Rousdy, D. W. (2023). Ekstrak Biji 
Kesumba Keling (Bixa orellana L.) 
sebagai Pewarna Alami Sediaan 
Jaringan Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus). Jurnal Bios 
Logos, 13(3), 233-242. 

Samber, L. N., Semangun, H., & Prasetyo, B. 
(2012). Karakteristik Antosianin 
Sebagai Pewarna Alami. 
Universitas Kristen Satya Wacana. 

Sarode, S. A., Pradeep, G. L., Prakash, N., 
Mahajan, A., & Mangle, N. 
(2022).Exploring a safer alternative 
to eosin in soft tissue 
staining. Journal of Oral and 
Maxillofacial Pathology, 26(4), 1-
7. 



Septia Dewi Abadi, D. (2024). Potensi 
Perasan Buah Pucuk Merah 
(Syzygium olena) Pengganti Eosin 
Pada Pewarnaan Hematoxylin 
Eosin Histopatologi Carsinoma 
mammae (Doctoral dissertation, 
Universitas Perintis Indonesia). 

Sravya, T., Rao, G. V., Kumari, M. G., 
Sagar, Y. V., Sivaranjani, Y., & 
Sudheerkanth, K. (2018). 
Evaluation of biosafe alternatives 
as xylene substitutes in 
hematoxylin and eosin staining 
procedure: A comparative pilot 
study. Journal of Oral and 
Maxillofacial Pathology, 22(1), 
148. 

Sumanto, & Didik. (2014). Belajar 
Sitohistoteknologi Untuk Pemula. 

Syafriana, V & Wiranti, Y. (2022). Potensi 
Daun Tanaman Pucuk Merah 
(Syzygium myrtifolium 
Walp.)Sebagai Agen Antibakteri 
Terhadap Streptococcus 
mutans.Farmasains, 9(2), 65-75. 

Tamam. B. Mh., (2016). Anatomi, 
Morfologi, dan Klasifikasi Mencit 
(Mus musculus). Di akses pada 
tanggal 10 Oktober 2024.Tersedia 
di 
https://generasibiologi.com/2016/1
2/anatomi-morfologi-fisiologi-
klasifikasi-nama-ilmiah-latin-
mencit-mus-musculus.html. 

Utami, Y.P, Sarwati, D. 2024. Variasi Waktu 
dan Suhu Penyimpanan Ekstrak 
Daun Andong Merah Cordyline 
fruticosa (L.) A. Cheval tehadap 
Kadar Total Antosianin. Jurnal 
Sains dan Kesehatan (J. Sains 
Kes.). 6(2): 232–238. 

Surianti, Husain, H., & Sulfikar. (2019). Uji 
stabilitas pigmen merah antosianin 
dari daun jati muda (Tectona 
grandis Linn f) terhadap pH 
sebagai pewarna alami. Jurnal 
Chemica, 20(1), 94–101. 

 



 


